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Abstract

Trees play an important role in maintaining biodiversity, absorbing rainwater, improving environmental
quality, and supporting human health and comfort, including in learning activities. However, in many
areas, trees often show symptoms of damage caused by pest and disease attacks, which can reduce their
aesthetic value, disrupt ecological functions, and endanger the surrounding environment. This study aims
to identify the types of pests and diseases, as well as determine the intensity of their attacks in the
Universitas Kuningan campus environment. The method used is descriptive quantitative through census
observation and Attack Intensity (A1) analysis. This study recorded a total of 385 individual trees consisting
of 48 tree species in the campus area. The study identified 12 pest species and found 5 types of diseases. In
general, the intensity of pest and disease attacks was categorized as low, with Al values < 5%. The
Lymantria sp. caterpillar had the highest Al among pests at 2.08%, attacking seven tree species, while
sooty mold disease showed the highest Al among diseases, at 1.49%.

Keywords: Pests, Diseases, Trees Health, Green Campus, Kuningan University.

Abstrak

Pohon memiliki peran penting dalam menjaga keanekaragaman hayati, menyerap air hujan, meningkatkan
kualitas lingkungan, serta mendukung kesehatan dan kenyamanan aktivitas manusia, termasuk dalam
proses belajar. Namun, di berbagai tempat, pohon sering menunjukkan gejala kerusakan akibat serangan
hama dan penyakit yang dapat menurunkan nilai estetika, mengganggu fungsi ekologis, serta
membahayakan lingkungan sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis hama
dan penyakit, serta mengetahui intensitas serangannya di lingkungan Kampus Universitas Kuningan.
Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif melalui observasi sensus dan analisis Intensitas
Serangan (IS). Penelitian ini mencatat sebanyak 385 individu pohon yang terdiri dari 48 jenis pohon di area
kampus. Penelitian ini mengidentifikasi 12 spesies hama dan menemukan 5 jenis penyakit. Secara umum,
intensitas serangan hama dan penyakit tergolong ringan, dengan nilai IS < 5%. Hama ulat Lymantria sp.
memiliki IS tertinggi sebesar 2,08% dan menyerang tujuh jenis pohon, sementara penyakit embun jelaga
menunjukkan IS tertinggi di antara penyakit, yaitu sebesar 1,49%.

Katakunci: Hama, Penyakit, Kesehatan Pohon, Green Campus, Universitas Kuningan.

PENDAHULUAN

Pohon memiliki peran penting dalam mempertahankan keanekaragaman hayati,
menyediakan tempat bagi berbagai organisme, dan mendukung kehidupan manusia
(Kozlowski & Song, 2022). Pohon juga berkontribusi dalam konservasi air dengan
menyerap air hujan dan menjaga kelembapan tanah (Wattimena, 2023). Selain itu, pohon
meningkatkan nilai estetika serta kualitas ruang kota yang berdampak positif terhadap
kesehatan mental manusia (Frohmann, 2020). Di lingkungan kampus, pohon mampu
menyerap karbon dioksida, berfungsi sebagai pemecah angin, dan menciptakan suasana
nyaman untuk belajar yang berkontribusi pada kenyamanan mahasiswa serta mendukung
kinerja akademik mereka (Chandra et al., 2022).

Kesehatan pohon di Lingkungan Kampus Universitas Kuningan merupakan salah
satu faktor penting dalam menjaga kualitas lingkungan serta mendukung kenyamanan

42


mailto:pramuditayogi7@gmail.com
mailto:ika.karyaningsing@uniku.ac.id
mailto:ilham.adhya@uniku.ac.id

Journal of Forestry and Environment, e-ISSN 2622-2264.
Vol. 8 Nomor 1 Juni 2025. 42-54.

aktivitas di dalamnya. Namun demikian, berbagai bentuk kerusakan pada tanaman masih
sering dijumpai. Kerusakan tersebut antara lain berupa munculnya jamur, luka terbuka,
serta perubahan warna dan bentuk daun. Selain itu, pertumbuhan tanaman yang tidak
normal, seperti kerdil dan bentuk yang tidak beraturan, juga menjadi indikasi
terganggunya kondisi pohon. Pemangkasan yang tidak tepat turut memengaruhi
pertumbuhan tanaman dan dapat membuka jalan bagi masuknya hama maupun penyakit,
seperti rayap dan jamur, yang akhirnya menyebabkan batang pohon menjadi keropos serta
menurunkan nilai estetika (Karyaningsih & Widiastuti, 2019). Meskipun berbagai gejala
kerusakan tersebut telah terlihat, namun hingga saat ini belum dapat dipastikan jenis hama
dan penyakit yang menyerang, serta pohon-pohon mana saja yang terdampak. Dengan
mengetahui jenis pohon yang rentan terhadap hama dan penyakit tertentu, maka langkah
penanganan yang sesuai bisa dilakukan untuk mencegah kerusakan yang lebih parah. Hal
ini akan menjaga kesehatan lingkungan kampus dan mencegah penurunan kualitas
estetika pohon.

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-
jenis hama dan penyakit yang menyerang pohon di Lingkungan Kampus Universitas
Kuningan, serta mengetahui tingkat kerusakan yang ditimbulkan akibat serangan
tersebut. Informasi ini penting untuk memahami kondisi kesehatan pohon secara
menyeluruh. Melalui hasil identifikasi yang diperoleh, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengelolaan dan konservasi pohon, serta mendukung
terciptanya lingkungan kampus yang lebih aman, hijau, lestari, dan nyaman untuk seluruh
sivitas akademika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kampus 1 Universitas Kuningan, yang terletak di
Kabupaten Kuningan, Jawa Barat, selama periode Januari hingga Maret 2025. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi ponsel, meteran, tali rafia, alat tulis, tally sheet,
dan laptop. Populasi dalam penelitian ini terdiri atas 385 individu pohon yang berada di
lingkungan Kampus Universitas Kuningan.

Data yang dikumpulkan mencakup data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh melalui pengamatan langsung di lapangan dengan menggunakan metode
observasi untuk mengidentifikasi hama dan penyakit tanaman, serta metode sensus untuk
mencatat jenis-jenis pohon yang ada di lokasi penelitian. Seluruh data tersebut dicatat
dalam tally sheet. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai referensi seperti
jurnal, buku, dan sumber literatur lainnya.

Data mengenai gejala kerusakan pada pohon diidentifikasi berdasarkan
karakteristik serangan, kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori hama atau penyakit
dengan merujuk pada pustaka yang relevan. Setiap gejala dianalisis untuk menentukan
jenis gangguan serta tingkat intensitas serangan. Analisis dilakukan untuk mengetahui
kategori tingkat kerusakan akibat serangan hama dan penyakit. Perhitungan intensitas
serangan hama dilakukan menggunakan rumus berikut (Mailuhu et al., 2024):
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IS = {S(nxv) : (ZXN)} x 100%

Keterangan:

e IS = Intensitas serangan (%)

e n = Jumlah tanaman atau bagian tanaman pada skala ke-v
e Vv = Nilai skala kerusakan tanaman

e N =Jumlah tanaman yang diamati

e 7 = Nilai skala kerusakan tertinggi

Skala Kerusakan Tanaman:

» 0 = Tidak ada gejala kerusakan

* 1 =Ringan (>0-25%), daun mulai menunjukkan gejala

* 2 = Sedang (>25-50%), kerusakan pada daun semakin jelas
* 3 = Berat (>50-75%), sebagian besar daun rusak

* 4 = Sangat berat (>75%), hampir seluruh daun rusak

Kategori Tingkat Kerusakan Hama/Penyakit:

o Tidak ada serangan/kerusakan :IS=0%

o Serangan/kerusakan ringan IS <25%

e Serangan/kerusakan sedang : IS 25-50%
o Serangan/kerusakan berat : IS 50-85%
e Serangan/kerusakan sangat berat : IS>85%
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebaran dan Jenis-Jenis Pohon

Berdasarkan inventarisasi di delapan areal kampus Universitas Kuningan,

terdapat 385 pohon yang terdiri atas 48 jenis, dengan Glodokan tiang (Polyalthia
longifolia) paling dominan sebanyak 66 individu, disusul Angsana (Pterocarpus indicus)
36 individu, dan Cemara norflok (Araucaria heterophylla) 29 individu; areal FHUT-
KSR-SC tercatat memiliki jumlah pohon terbanyak (112 individu) dan FEB-FHUM
paling sedikit (20 individu), sedangkan keanekaragaman spesies tertinggi ada di FHUT-
KSR-SC (31 jenis) dan terendah di FEB-FHUM (3 jenis). Dominasi Glodokan tiang
terlihat di FKIP (23 pohon), Rektorat (21 pohon), dan Lapangan Rektorat (15 pohon),

sementara Angsana terkonsentrasi di Lapangan Rektorat (18 pohon).
Tabel 1. Daftar dan Jenis Pohon di Kampus UNIKU

Areal Nama Lokal Nama Ilmiah Jumlah Individu
FEB-FHUM Jati putih Gmelina arborea 1
FEB-FHUM Mangga Mangifera indica 2
FEB-FHUM Cemara norflok  Araucaria heterophylla 17
FKIP Belimbing Averrhoa carambola 2
FKIP Cemara norflok  Araucaria heterophylla 8
FKIP Glodokantiang  Polyathia longifolia 23
FKIP Jengkol Archidendron paunciflorum 1
FKIP Ketapang Terminalia catappa 1
FKIP Kersen Muntingia calabura 1
FKIP Kenari Canarium ovatum 4
FKIP Kerai payung Filicium decipiens 1
Masjid Angsana Pterocarpus indicus 8
Masjid Glodokantiang  Polyathia longifolia 5
Masjid Ketapang kencana Yyminalia mantaly 1
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Areal Nama Lokal Nama Ilmiah Jumlah Individu
Masjid Kerai payung Filicium decipiens 4
Masjid Kenari Canarium ovatum 9
Masjid Mangga Mangifera indica 1
Masjid Jeruk bali Citrus maxima 1
Masjid Sawo duren Chrysophyllum cainito 4
FHUT-KSR-SC Akasia Acacia mangium mangium 1
FHUT-KSR-SC Angsana Pterocarpus indicus 1
FHUT-KSR-SC Beringin Ficus benjamina 1
FHUT-KSR-SC Bintaro Cerbera manghas 1
FHUT-KSR-SC Bunga kupu-kupu Bauhinia purpurea 1
FHUT-KSR-SC Bungur Lagerstroemia indica 1
FHUT-KSR-SC Damar Agathis dammara 3
FHUT-KSR-SC Flamboyan Delonix regia 3
FHUT-KSR-SC Glodokan tiang  Polyathia longifolia 2
FHUT-KSR-SC Jabon Neolamarckia cadamba 9
FHUT-KSR-SC Jati Tectona grandis 17
FHUT-KSR-SC Jati putih Gmelina arborea 12
FHUT-KSR-SC Kecapi Sandoricum koetjape 2
FHUT-KSR-SC Kelor Moringa oleifera 2
FHUT-KSR-SC Kenari Canarium ovatum 9
FHUT-KSR-SC Ketapang Terminalia catappa 5
FHUT-KSR-SC Lengkeng Dimocarpus longan 2
FHUT-KSR-SC Mahoni Swietenia mahagoni 5
FHUT-KSR-SC Mangga Mangifera indica 5
FHUT-KSR-SC Merbau Intsia bijuga 3
FHUT-KSR-SC Mindi Melia azedarach 3
FHUT-KSR-SC Nyamplung Calophyllum inophyllum 1
FHUT-KSR-SC Petai Parkia speciosa 2
FHUT-KSR-SC Pulai Alstonia scholaris 2
FHUT-KSR-SC Tanjung Mimusops elengi 1
FHUT-KSR-SC Kerai payung Filicium decipiens 7
FHUT-KSR-SC Rasamala Altingia excelsa 4
FHUT-KSR-SC Sapu tangan Maniltoa grandiflora 1
FHUT-KSR-SC Sawo duren Chrysophyllum cainito 3
FHUT-KSR-SC Sengon Albizia chinensis 2
FHUT-KSR-SC Waru Hibiscus tiliaceus 1
Lap. Parkir Angsana Pterocarpus indicus 4
Lap. Parkir Bisbul Diospyros discolor 1
Lap. Parkir Bungur Lagerstroemia indica 1
Lap. Parkir Damar Agathis dammara 12
Lap. Parkir Jati Tectona grandis 6
Lap. Parkir Jati putih Gmelina arborea 4
Lap. Parkir Kapuk randu Ceiba pentandra 9
Lap. Parkir Kayu manis Cinnamomum verum 1
Lap. Parkir Ketapang Terminalia catappa 2
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Areal Nama Lokal Nama Ilmiah Jumlah Individu
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Areal Nama Lokal Nama Ilmiah Jumlah Individu
Lap. Parkir Ketapang kencana Terminalia mantaly
Lap. Parkir Mahoni Swietenia mahagoni
Lap. Parkir Matoa Pometia pinnata
Lap. Parkir Mindi Melia azedarach
Lap. Parkir Nyamplung Calophyllum inophyllum
Lap. Parkir Salam Syzygium polyanthum
Lap. Parkir Sengon Albizia chinensis
Lap. Parkir Sirsak Annona muricata
Lap. Parkir Tanjung Mimusops elengi
Lap. Parkir Trembesi Albizia saman
Lap. Parkir Petai Parkia speciosa
Rektorat Angsana Pterocarpus indicus
Rektorat Cemara norflok  Araucaria heterophylla
Rektorat Gayam Inocarpus fagifer
Rektorat Glodokantiang  Polyathia longifolia
Rektorat Kenari Canarium ovatum
Rektorat Kerai payung Filicium decipiens
Rektorat Weni/Buni Antidesma bunius

Pascasarjana-Perpustakaan
Pascasarjana-Perpustakaan
Pascasarjana-Perpustakaan
Pascasarjana-Perpustakaan

Pascasarjana-Perpustakaan

Angsana
Belimbing
Flamboyan
Gayam
Kayu Putih

Pterocarpus indicus
Averrhoa carambola
Delonix regia
Inocarpus fagifer

Melaleuca cajuputi

- T T S vl e U O R T = M T R N N o o N N R O N L.

Pascasarjana-Perpustakaan Ketapang kencana Terminalia mantaly

Pascasarjana-Perpustakaan Kerai payung Filicium decipiens

Pascasarjana-Perpustakaan Mangga Mangifera indica

Pascasarjana-Perpustakaan Mindi Melia azedarach

Lap. Rektorat Angsana Pterocarpus indicus

Lap. Rektorat Flamboyan Delonix regia

Lap. Rektorat Glodokan tiang  Polyathia longifolia

Lap. Rektorat Karet kebo Ficus elastica

Lap. Rektorat Kenari Canarium ovatum

Lap. Rektorat Mangga Mangifera indica

Lap. Rektorat Sawo duren Chrysophyllum cainito

Lap. Rektorat Tanjung Mimusops elengi
Jumlah Total 385

Jenis-Jenis Hama yang Ditemukan
Penelitian ini mengungkap keberadaan 12 jenis hama dari 5 ordo utama
(Lepidoptera, Hemiptera, Coleoptera, Diptera, Blattodea). Ordo Lepidoptera terdiri atas

Trabala visnou, Lymantria sp., Amatissa sp., dan Phyllocnistis citrella, sementara

Hemiptera mencakup Prociphilus tessellatus, Toxoptera aurantii, Pseudococcus citri,

Sanurus indecora, dan Cryptotympana acuta; lalu Belionata prasine (Coleoptera),
Procontarinia robusta (Diptera), dan Coptotermes curvignathus (Blattodea). Hama-hama
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tersebut menyerang 28 jenis pohon. Berikut tabel hasil identifikasi 12 jenis hama beserta
gejala kerusakan dan tanaman inangnya di Lingkungan Kampus Universitas Kuningan:

Tabel 2. Jenis-Jenis Hama yang Ditemukan

Ordo/Spesies  Gejala Kerusakan Tanaman Inang Lokasi Waktu
Kemunculan
Lepidoptera
Ulat bulu Daun berlubang, Ketapang, Ketapang FHUT-KSR-SC, faﬁim(;iicak
(Trabala visnou) kerangka daun kencana, Akasia, Bisbul Lap. Parkir . .
musim hujan)
Ulat bulu Defoliasi parah, gﬁ‘;oa’r ]Eta;l‘i’ ?a‘:ileh“a’ FHUT-KSR-SC, April-Mei
(Lymantria sp. )  daun habis BUr, Sapuk, Jatl, Lap. Parkir (Pancaroba)
Damar
Ulat kantong Daun rusak, kantong Masjid, Lap. Sepanjang tahpn
(Amatissa sp.) ~ menggantun, Sengon, Ketapang Parkir (puncak: musim
P- g8 e kemarau)
Ulat peliaﬁgldaun Daun menggulupg . Masjid, Lap. Sepanjang tahyn
(Phyllocnistis dengan alur putih  Jeruk bali . (puncak: musim
. Parkir .
citrella) keperakan hujan)
Hemiptera
Ki . j hy
utu daun Daun menguning FHUT-KSR-SC, Sepanjang tahun

(Prociphilus
tessellatus )

dan mengeriting

Tunas muda

Waru, Sawo duren

Lap. Rektorat

(puncak: musim
kemarau)

Kutu daun .. . Sepanjang tahun
mengeriting, . . Lap. Parkir, .
(Toxoptera Sirsak, Jeruk bali .. (puncak: musim
citricida ) pertumbuhan Masjid kemarau)
terhambat
Kutu putih Tumbuh embun Kelor, Kenari, Gayam, F -KSR-SC, Sepanjang tahun
. Rektorat, FKIP, .
(Pseudococcus  jelaga, pertumbuhan Mangga, Glodokan, .. (puncak: musim
. - Masjid, FHUM-
citri) lambat Kerai payung FEB kemarau)
Wereng pucuk Luka tusukan pada Matoa, Nyamplung, FHUT —KSR-SC, Sepanjang tahyn
(Sanurus batang dan cabang Mangga, Kelengken Pascasarjana- (puncak: musim
indecora) kecil £, £ Perpustakaan kemarau)
ZC(’): ggteoretm ana Luka pada batang Angsana ﬁasij:sl;r'ana April-Juni
Jplotymp kecil & J (Pancaroba)
acuta) Perpustakaan
Blattodea
Lap. Parkir, .
Rayap tanah Kayu berlubang, Jati, Angsana, Kayu Rektorat, Sepanjang tah_un
(Coptotermes sarang pada akar . . . (puncak: musim
. putih, Glodokan, Mahoni Pascasarjana- .
curvignathus ) dan batang hujan)
Perpustakaan
Coleoptera
Kumbang . . .
Lubang kecil pada Lap. Parkir, Sepanjang tahun
penggerek batang .y . .
. batang, jaringan Flamboyan, Kapuk Pascasarjana- (puncak: musim
(Belionata -
. kambium rusak Perpustakaan kemarau)
prasina )
Diptera
Lalat mangga, Bercak dan benjolan Pascasarjana- Sepanjang tahpn
(Procontarinia Mangga (puncak: musim
pada daun Perpustakaan
robusta) kemarau)

Jenis-Jenis Penyakit yang Ditemukan
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Penelitian ini berhasil mengidentifikasi lima penyakit utama yang menginfeksi
berbagai jenis pohon di lokasi penelitian. Penyakit tersebut adalah embun jelaga
(Capnodium citri), karat daun (Cephaleuros virescens), antraknosa (Colletotrichum
gloeosporioides), embun tepung (Oidium sp.) dan gummosis (Lasiodiplodia theobromae)
Kelima penyakit ini ditemukan pada tanaman dengan ciri-ciri khas yang membedakan
masing-masing jenis infeksi. Observasi secara langsung selama penelitian menunjukkan
bahwa penyakit-penyakit tersebut tersebar pada beberapa spesies pohon yang menjadi
objek pengamatan.

Tabel 3. Jenis-Jenis Penyakit yang Ditemukan

Wakt
Jenis Penyakit Gejala Kerusakan Tanaman Inang Lokasi Akt
Kemunculan
Jeruk bali
Lapisan hit d o .. S jang tah
Embun Jelaga pIsafl Atampada ) 4okan tiang, FKIP, Masjid dan cparjang 'un
] o daun menghambat . (puncak: musim
(Capnodium citri) L Gayam, Kerai Rektorat
fotosintesis kemarau)
payung
Karat Daun Bercak oranye-coklat . . FKIP, FHUT-KSR- Sepanjang ta}.lun
(Cephaleuros Mahoni, Kenari . (puncak: musim
) pada daun SC dan Lap. Parkir .
virescens) hujan)
Antraknosa Bercak cekung jingga FKIP, FHUM-FEB Sepanjang tahun
(Colletotrichum kecoklatan dengan Mangga, Kenari dan Pascasarjana-  (puncak: musim

gloeosporioides)  pola konsentris Perpustakaan hujan)
i tih i jang tah

Ermbun Tepung Lapisan putih seperti . Masjid dan Lap. Sepanjang ta n

. tepung pada daun, Kenari, Matoa . (puncak: musim
(Oidium sp.) Parkir

batang, dan buah kemarau)

Gummosis Keluarnya getah Lap. Rektorat dan ~ Sepanjang tahun
(Lasiodiplodia kuning-cokelat dari ~ Mangga Pascasarjana- (puncak: musim
theobromae) batang Perpustakaan hujan)

Intensitas Serangan Hama dan Penyakit

Hasil penelitian di Lingkungan Universitas Kuningan menunjukkan adanya
berbagai hama dan penyakit dengan intensitas serangan (IS) tergolong ringan (IS <5 %),
di mana ulat bulu (Lymantria sp.) (IS tertinggi 2,08 %); Jenis hama lain termasuk ulat
buku (Trabala visnou), ulat kantong, ulat peliang daun, kutu daun, kutu putih, wereng
pucuk, tonggeret, rayap tanah, kumbang penggerek kayu, dan lalat mangga teridentifikasi
dengan IS di bawah 2 %. Dari segi luasnya serangan, berdasarkan keragaman jenis
tanaman inang, ulat bulu (Lymantria sp.) menempati posisi teratas, dengan menyerang 7
jenis tanaman: (Matoa, Bintaro, Gmelina, Bungur, Kapuk, Jati, dan Damar). Sebagai
pembanding, kutu putih (Pseudococcus citri) menyerang lebih banyak individu (29
tanaman) tetapi hanya pada 6 jenis tanaman. Di sisi penyakit, yang terbanyak adalah
embun jelaga (Capnodium citri) dengan IS 1,49 %, disusul karat daun, antraknosa, embun
tepung, dan gummosis.

Penelitian menunjukkan bahwa susunan tanaman di kampus UNIKU yang
cenderung heterogen (48 jenis pohon) berkontribusi pada rendahnya intensitas serangan
hama dan penyakit. Temuan ini sejalan dengan Temuan ini sejalan dengan Januarisya et
al. (2023) yang menekankan bahwa sistem polikultur menciptakan ekosistem yang lebih
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seimbang sehingga dapat mengendalikan populasi hama secara alami, sedangkan
monokultur mudah diserang hama karena menyediakan sumber pakan yang melimpah
tanpa kehadiran musuh alami. Temuan ini sejalan juga dengan Karyaningsih & Widiastuti
(2020), yang menyatakan bahwa luka pemangkasan tak steril menjadi pintu masuk
patogen sekunder seperti jamur dan rayap di Kampus UNIKU, serta didukung oleh
Alviani et al. (2020), yang menyatakan bahwa sebagian besar pohon di UNIKU tergolong
sehat meskipun tetap memerlukan pemantauan berkala. Selain itu, hasil ini juga sejalan
dengan Faulina et al. (2020), yang menyebutkan bahwa proporsi ruang terbuka hijau di
UNIKU telah mencukupi dan sebagian besar permukaan lahan seperti jalan, taman, dan
area parkir mampu menyerap air secara efektif. Temuan ini relevan dengan aspek
Penataan dan Infrastruktur dalam kebijakan Green Campus UNIKU, karena tersedianya
infrastruktur hijau yang baik secara langsung mendukung stabilitas kondisi pohon di
lingkungan kampus, yang tercermin dari rendahnya intensitas serangan hama dan
penyakit.

Tabel 4. Intensitas Serangan Hama dan Penyakit

Nama Hama/Penyakit Nama Ilmiah IS (%) Kategori
Ulat bulu Trabala visnou 1,43  Ringan
Ulat bulu Lymantria sp, 2,08 Ringan
Ulat kantong Amatissa sp, 0,32  Ringan
Ulat peliang daun Phyllocnistis citrella 0,06  Ringan
Kutu daun Prociphilus tessellatus 0,71  Ringan
Kutu daun Toxoptera citricida 0,19  Ringan
Kutu putih Pseudococcus citri 1,88  Ringan
Wereng pucuk Sanurus indecora 1,62  Ringan
Tonggeret Cryptotympana acuta 0,65 Ringan
Rayap tanah Coptotermes curvignathus 0,58  Ringan
Kumbang penggerek kayu Belionata prasina 0,26  Ringan
Lalat mangga Procontarinia robusta 0,84  Ringan
Embun jelaga Capnodium citri 1,49 Ringan
Karat daun Cephaleuros virescens 0,13  Ringan
Antraknosa Colletotrichum gloeosporioides 0,19  Ringan
Embun tepung Oidium sp, 0,45 Ringan
Gummosis Lasiodiplodia theobromae 0,32  Ringan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil inventarisasi dan identifikasi di 8 areal kampus Universitas
Kuningan, tercatat sebanyak 385 individu pohon dengan 48 jenis. Penelitian ini
menemukan 12 jenis hama dari lima ordo utama, yaitu Trabala visnou, Lymantria sp.,
Amatissa sp., dan Phyllocnistis citrella (Lepidoptera); Prociphilus tessellatus, Toxoptera
aurantii, Pseudococcus citri, Sanurus indecora, dan Cryptotympana acuta (Hemiptera);
Belionota prasina (Coleoptera); Procontarinia robusta (Diptera); serta Coptotermes
curvignathus (Blattodea). Selain itu, terdapat 5 jenis penyakit yang menyerang pohon,
yakni embun jelaga (Capnodium citri), karat daun (Cephaleuros virescens), antraknosa
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(Colletotrichum gloeosporioides), embun tepung (Oidium sp.), dan gummosis
(Lasiodiplodia theobromae). Secara umum, intensitas serangan hama dan penyakit
tergolong ringan dengan IS < 5%. Hama ulat bulu Lymantria sp. memiliki intensitas
serangan (IS) tertinggi di antara hama, yaitu sebesar 2,08%, dan menyerang 7 jenis
tanaman. Sedangkan penyakit embun jelaga menunjukkan IS tertinggi di antara penyakit,
yaitu sebesar 1,49%.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai keberadaan dan potensi predator
atau musuh alami dari hama-hama yang teridentifikasi di Lingkungan Kampus
Universitas Kuningan. Selain itu, diperlukan pengendalian dan pemeliharaan yang sesuai
untuk tiap jenis kerusakan juga penting dilakukan agar pengelolaan hama dan penyakit
dapat dilakukan secara lebih efektif dan tepat sasaran.
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